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ABSTRAKR

Fersimpangan M. Khatth Swlaiman dan L Jhoni Arwar meriupakan
persimpangan - dengan empat lengan Yang  difengkapr flapnr finghar  dan
mempuival desam spesthik atan vang disebut sehagal bundaran. Permasalahan
vang terdapal pada persimpangan 2L Khatih Sutaiman dan L Hhom Anwar
adalah seringnva terjadi antrian verng ek panjang pada saot Jam-faers sibak.
{adda penclitian e difakakan evaluas Kinerja persimpangan dan mencniiken
kinerja persimpangan optimal melafu perbandingan kneria bundaran latn lintas
dengan lampu lafu lintas. Pendekatan vang divuncakan untuk menjawah persoalan
i aivy adalah dengan sinudast sisien,

Perhtingan derapat kejemiian didakukan  denpan bantuan formmudir
RIWVEAV | dan RWEAV I Manual Kapasitas Jalay Indonesia. Berdasartean hasil
perlitungan tersehut didapatkan nilar deragat kejenuhan 0,845, Secara teoritis
berdasarkan Manual Kapasuwtas Jafan hdonesia Jika derajat kejenwhan 0,73
werka Brncleran tersehut tdak lervak lagt mrenampine arus lalu Lotay kendaroon
vang memasuki persimpangan, sehingpo perlu dilakukan perancancan wlane
bimdaran, Perancancan wlang hundoaran vang difakukan meliputi perancangan
geometeri persimpangan. Berdasarkan  hasd rancangan diperolel  derajar
keyemchan 0,74, Sehagan prembanding kinerja  hundaran o didakidkan
perancangan fampu lalie lintas. Perancangan lampu lalu lintas vane dilabden
meliputt perancengan wakin siklus doan wakey hichp fampue untuk d-fase dan 3-

feave

Ttk mietiddapatkan kinerj POCSUNPRIGan vang o anc! Vaiin menininas
pumilalt antrian dan wekiv antrian pada persimpangan maka dilakdan
perancangan model simndast bundaran dan fampn i fonras, Berdasarkan
perbandingan hasid simulas: bundaran sekerang don bundaran wswlan didapatkan
balwa hasid stmulasi bundaran wsulan lebih batk dari hast! simudeas, huardaran
sekarang. Pada perancangan sistem lampu lalu Lintas 4-fuse didaparkan siklus
laiipic vang opiimal adalalt 83 detik sedansgian pada sistem 3-fase adalah 53
detik. Jumial anirian rata-rata dan wakin antrian rata-rata vang diperalel dar
frasil model simudlase fampu lalu Tntas 4-fise dan S-fase amt pika dibandinekan
dengan hasi model simulasi bundaran sekarang, ko performanst bundaran
sekarang lebih baik dari pada alternaiif lampy lalu linias,

Dengan demikian pengaturan persimpangan vang optimal pada JI. Khatih
Stdeinian den S o Anwar o adalah dengan menggunakan bundaran dengan

perubahan geometri seperti vang diusulkan peca fecas akfie i

KNate kunci: sumulast sistem, antrian, kinerja persimpangan, bundaran, fampu
fead v fintees



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan transportasi mengalami revolusi sejak  tahun 1980-an
Permasalahan i sudah ada sejak dulu dan masih dijumpar pada masa sckarang,
namun dengan tingkat kualitas dan kuantitas vang jauh lebih besar Hal 1m
discbubkan oleh pesatnva perkembangan dalam bidang perekonomian dan
perindustrian, Mobilitas seseorang meningkat sehingga kebutuhan pergerakanpun
meningkat melebihi kapasitas prasarana transportasi vang ada

Salah satu prasarana transportast yang mengalami permasalahan adalah
perstmpangan jalan. Persimpangan merupakan pertemuan ruas-ruas jalan dengan
fungst untuk melakukan perubahan arah arus lalu hintas dan sebagar tempat
terjadinya  perpindahan  kendaraan dan suatu ruas jalan ke jalan lainnya
(Directorat Jendral Bina Marga, 1997). Dacrah persimpangan dipakar secara
bersama oleh semua arus kendaraan. sehingga tempat it dapat menyebabkan
terjadimya konflik arus lalue lintas sehingga mengakibatkan tenadinva tundaan,
kemacetan, dan kecelakaan lalue hintas.

Pergerakan kendaraan pada persimpangan perlu dikendalikan agar
kendaraan vang melakukan gerakan konfhk tidak saling bertabrakan. Salah satuo
tekntk pengendahan persimpangan vang digunakan adalah bundaran. Perilaku lalu
fintas kendaraan di bundaran (romndabonr) termtama pada jam-jam sibuk dapat
memicu terjadinva konflik antar kendaraan dan dapat mengakibatkan tegadinya
penumpukan kendaraan disekitar rowndabout tersebut.

Salah satu cara yvang dapat dilakukan untuk mengatasi persoalan int adalah
dengan melakukan pengaturan pergerakan arus lalu lintas sebagar fungsi waktu
(permisahan pergerakan menurut waktu) vaitu dengan menggunakan lampu lalu
lintas (¢raffic fight). Pada traffic light jumlah kendaraan vang antri ditentukan oleh
famanya lampu merah menyala. Penggunaan lampu lalu lintas pada suatu
persimpangan biasanya jauh lebth ekonomis dalam hal pemakaian ruang vang

dibutuhkan pka dibandingkan dengan penggunaan bundaran (roundabour) untuk



suatu kapasitas persimpangan tertentu.

Pada persimpangan Il Khatb Sulaiman dan Il Jhont Anwar digunakan
bundaran  falu hintas untuk mengendalikan arus lalu lintas. Berdasarkan hasil
survey arus lalu lintas diperoleh bahwa rata-rata arus lalu hintas masuk pada
persimpangan im adalah 5376 kendaraanjam  atau 4285 smpfjam.  Arus
maksimum kendaraan terjadi pada jam 7:00 - 8:00 WIB dengan total arus 6646
kendaraan atau 4982 8 smp. Pada persimpangan int vang menjadi jalan utama
adalah J1. Khatib Sulatman dan jalan minor adalah J1. Jhont Anwar. Rasio arus
pada jalan utama dengan jalan minor adalab 2:1. Menurut Dhrektorat Jendral Bina
Marga, bundaran paling efektit jika dicunakan untuk persimpangan dengan
tingkat arus lalu lintas yang sama. Untuk persimpangan antara jalan vang lebih
besar, penutupan daerah jalinan mudah temgadi dan keselamatan bundaran
menurun.

Dengan terus memngkatnva arus lalu lintas, konthik lalu lintas jelas akan
terus meningkat, Untuk mengurangi waktu tunggu dan mengurangi kemacetan
serta kecelakaan lalu lintas pada persimpangan maka perlu dilakukan analisa dan
cvaluasi terhadap kinerja persimpangan. Oleh karena itulah dilakukan penelitian
untuk  melihat, menganalisis  atau  mencart  alternatf’  lain yang  bisa
mengoptimalkan kinena perstmpangan lalu lintas yang ada pada saat ini.

Pendekatan vang digunakan dalam mengevaluasi kinena persimpangan im
adalah dengan stmulasi sistem, karena sistem vang diamati kompleks dan bersifat

dinamis

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas vang memjadi permasalaban dalam
Tugas Akhir im adalah bagaimana performansi persimpangan pada saat ini dan
manakah vang lebth optimal pengaturan persimpangan dengan menggunakan
bundaran atau dengan lampu lalu lintas di persimpangan J1. Khatib Sulaiman dan
J1. Jhoni Anwar?

Untuk menjawab pertanvaan tersebut maka perlu dilakukan evaluas:

kinerja persimpangan dengan pendekatan simulas sistem



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Basian mi menvajikan kesimpulan dan saran terhadap hasil dan penelitian

vang telah dilakokan.

6.1

d

6.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil perbitungan kinerja bundaran di perstimpangan JI. Khatib
Sulaiman dan 11 Thom Anwar, didapatkan mila derajal kejenuhan 0,845 Hal
i menunjukkan bundaran tersebut tdak lavak lagn untuk menampung arus
lalu lintas kendaraan vang memasuki persimpangan.

Berdasarkan temuan pada pore 1 odh atas, maka dilakukan perancangan ulang
peometn bundaran  sebagar upaya perbarkan. Scbagar hasilnva diperoleh
derajat kgjenuhan 074, hal i membuat pengaturan lalu lintas dengan
bundaran tetap layak untuk diterapkan,

Dengan menggunakan pendekatan simulasi. performansi sistem pengaturan
lalu lintas dengan bundaran usulan lebih baik dan pada sistem bundaran
sekarang, yang ditumpukkan dan panjang antnian rata dan wakiu antrian rata-
rita VAN .

Dalam Tugas Akhie i juga dilakukan pengembangan alternatil pengaturan
lalu  hntas  dengan  mengpunakan  lampu lalu lintas. Hasil simulas
menunjukkan bahwa waktu siklus lampu optumal yvang didapatkan untuk
persimpangan dengan pengaturan A-fuse adalah 83 detik sedangkan waktu
stklus lampu optimal yvang didapatkan untuk persimpangan dengan pengaturan
3-fuse adalah 55 detik.

Perbandingan kinerja antara sistem lampu lalu lintas vang dirancang dengan
sistemn bundaran saat 1 dengan pendekatan simulast menunjukkan bahwa
sistemn bundaran saat ini justru lebih bark dar pada sistem lampu lalu lintas,
Ini ditunjukkan dengan pamjang antrian rata-rata dan waktu antran rata-rata
vang lebih tingg pada sistem lampu lalu lintas

Dengan membandingkan hasil simulasi sistem bundaran sekarang, sistem

bundaran usulan, dan sistem lampu lalu lintas didapatkan bahwa sistem
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bundaran vang dinsulkan memberikan Kinerja vang paling baik. Imi terlihat
dart panjang antmian dan wakiu antrian rata-ratanya yang pahing pendek
dibandingkan sistern bundaran sckarang dan sistem lampu lalu hintas,
Geometri persimpangan untuk sistermn bundaran usulan dapat dilthat pada

sambar 6.1 bertkut

Gambar 6.1 Geometn persimpangan dengan sistem bundaran usulan

Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelinan vang selanjutnya adalah -
Untuk menghindan penyumbatan bundaran, sebatknya digunakan pengaturan
tanda ben Jalan pada pendekat atan membenkan priontas pada kendaraan
dalam bundaran
Untuk memperkecil derajat kejenuhan pada bundaran lalu hintas disarankan
untuk mengadakan rambu-rambu larangan berhenti pada lengan persimpangan
untuk mengurangi hambatan samping
Penehitian lebth lanjut dapat dilakukan dengan penambahan vanabel-vanabel

pertimbangan ekonomi dan tingkat kecelakaan lalu lintas pada persimpangan,
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